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Abstract 

This study aimed to describe the increase in interest in learning mathematics major 
type of material and the angle through quantum learning methods. This research is a 
form of classroom action research. The data source of this research is the students, 
teachers and classroom situations while learning. The data collection technique used 
observation, documentation. Data analysis techniques using comparative analysis 
and critical analysis. The research procedure includes the step of: planning, 
implementation, observation and reflection. The results showed an increased interest 
in learning mathematics can be seen from prasiklus, good percentage of 30%, the 
first cycle to 52% (good), 15% (very good) and the second cycle 37% (good), 52% 
(very good). Increased application of quantum learning method that is prasiklus 
35.7%, the first cycle to 70%, in the second cycle reached 81.4%. This proves that 
through quantum learning methods can increase interest in learning mathematics 
major type of material and the angle at the third grade students of SDN Payang 02 
second semester of 2014/2015. 
 
Keywords: mathematics, interest in learning, learning quantum methods 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan minat belajar 
matematika materi jenis dan besar sudut melalui metode quantum learning. Bentuk 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Sumber data penelitian ini adalah 
siswa, guru dan situasi kelas saat pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan observasi, dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan 
analisis komparatif dan analisis kritis. Prosedur penelitian ini meliputi tahap: 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan minat belajar matematika dapat dilihat dari prasiklus, prosentase 
baik 30%, siklus I menjadi 52% (baik), 15% (sangat baik) dan siklus II 37% (baik), 
52% (sangat baik). Peningkatan penerapan metode quantum learning yaitu prasiklus 
35,7%, siklus I menjadi 70%, pada siklus II  mencapai 81,4%. Hal ini membuktikan 
bahwa melalui metode quantum learning dapat meningkatkan minat belajar 
matematika materi jenis dan besar sudut pada siswa kelas III SDN Payang 02 
semester II tahun 2014/2015. 
 
Kata Kunci: matematika, minat belajar, metode quantum learning 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1). Pendidikan 

merupakan perbuatan yang disengaja untuk menjadikan manusia memiliki kualitas 

yang lebih baik. 

Pada setiap jenjang pendidikan, matematika merupakan mata pelajaran yang 

selalu diajarkan. Tetapi pada kenyataannya, yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa 

mata pelajaran Matematika tidak diminati para siswa. Beberapa siswa menganggap 

Matematika sebagai suatu pelajaran yang sulit dan menakutkan. Minat sangat besar 

pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari 

tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan belajar dengan baik sebab tidak menarik 

baginya. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari sehingga 

dapat meningkatkan prestasi belajar.  

Berdasarkan pengamatan peneliti secara langsung pada saat pembelajaran 

mata pelajaran Matematika materi jenis dan besar sudut kelas III SDN Payang 02 

dari 27 siswa hanya 10 siswa yang aktif. Rendahnya keaktifan ini karena siswa 

mengalami kesulitan yaitu mereka kurang mampu mengaitkan konsp-konsep 

matematika yang dipelajarinya dengan kegiatan kehidupan sehari-hari. Model 

Quantum Learning merupakan strategi yang  cocok diterapkan dalam mengatasi 

masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam proses belajar matematika.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengambil judul “Peningkatan 

Minat Belajar Matematika melalui Metode Quantum Learning”. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata minat adalah kecenderungan 

hati yang tinggi terhadap sesuatu; gairah, keinginan. Sedangkan menurut Muhibbin 

Syah (2003:151) minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Maka dapat disimpulkan minat belajar siswa 

adalah keinginan atau ketertarikan siswa dengan segenap kegiatan pikiran secara 

penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang 
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ilmu pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang ilmu pengatahuan yang 

dituntutnya dengan perasaan senang karena minat belajar merupakan salah satu unsur 

yang sangat penting dalam kaitannya dengan belajar.  

Jadi yang dimaksud minat belajar matematika dalam penelitian ini adalah 

minat siswa terhadap pelajaran matematika yang ditandai oleh perhatian siswa pada 

pelajaran matematika, kesukaaan siswa terhadap pelajaran matematika, keinginan 

siswa untuk tahu lebih banyak mengenai matematika, tugas-tugas yang diselesaikan 

oleh siswa, motivasi siswa mempelajari matematika, kebutuhan siswa terhadap 

pelajaran matematika dan ketekunan siswa dalam mempelajari matematika untuk 

memahami penguasaan materi materi jenis dan besar sudut. 

Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi hal ini 

dapat dikenali melalui proses belajar di kelas maupun di rumah. Adapun indikator 

minat belajar siswa menurut Safari (2003:60) ada beberapa indikator minat belajar 

yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian, keterlibatan siswa 

Pembelajaran kuantum merupakan terjemahan dari bahasa asing 

yaitu quantum learning. “Quantum Learning adalah kiat, petunjuk, strategi dan 

seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 

membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan bermanfaat” (Bobbi 

DePorter & Mike Hernacki, 2011:16 ). 

Dengan demikian quantum learning dapat dikatakan sebagai model 

pembelajaran yang menekankan kesenangan peserta didik dan memberikan manfaat 

yang bermakna dengan cara memberikan penguatan atau bentuk variasi lingkungan 

belajar. 

Menurut Bobbi DePorter & Mike Hernacki (2011:76) ada 7 (tujuh)  kunci 

keunggulan yang diyakini dalam pembelajaran kuantum adalah teraplah hidup dalam 

integritas, akuilah kegagalan dapat membawa kesuksesan, berbicaralah dengan niat 

baik, tegaskanlah komitmen, jadilah pemilik, tetaplah lentur, pertahankanlah 

keseimbangan. 

Bobbi DePorter & Mike Hernacki (2011:18-19) dalam bukunya yang 

berjudul ” Quantum Learning” juga menjelaskan mengenai kelemahan dari 

pembelajaran kuantum (quantum learning) yaitu, membutuhkan pengalaman yang 
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nyata, waktu yang cukup lama untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar, 

kesulitan mengidentifikasi keterampilan siswa. 

Berdasarkan pemaparan keunggulan dan kelemahan quantum learning, 

quantum learning sangat memperhatikan keaktifan serta kreatifitas yang dapat 

dicapai oleh peserta didik. Pembelajaran kuantum mengarahkan seorang guru 

menjadi guru yang “baik”, baik dalam arti bahwa guru memiliki ide-ide kreatif dalam 

memberikan proses pembelajaran, mengetahui dengan baik tingkat kemampuan 

siswa. 

Hasil penelitian yang relevan terdahulu peneliti gunakan sebagai pembanding 

dan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah: 

1) Penelitian Tindakan Kelas oleh Nasri, mahasiswa Universitas Terbuka tahun 

2010, yang berjudul Penerapan Metode Demonstrasi dengan Pembelajaran 

Quantum Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas III SD N 

Payang 03 pada Materi Jenis dan Besar Sudut. 

2) Penelitian Tindakan Kelas oleh Sujilah, mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009, yang berjudul Upaya Meningkatkan 

Minat dan Prestasi Belajar Matematika melalui Metode Bermain pada Siswa 

Kelas I B MI Sultan Agung. 

Adapaun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 

minat belajar matematika materi jenis dan besar sudut melalui metode Quantum 

Learning pada siswa kelas III semester II SD N Payang 02 Tahun 2014/2015. 

Berdasarkan latar belakang, kajian teori dan tujuan penelitian di atas diajukan 

hipotesis penelitian: “Diduga penerapan model pembelajaran Quantum Learning 

dapat meningkatkan minat belajar matematika dalam materi jenis dan besar sudut 

pada siswa kelas III semester II SD N Payang 02 Tahun 2014/2015”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD N Payang 02 sebagai subyek 

penerima tindakan dengan jumlah 27 siswa dan guru sebagai kelas atau peneliti 
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sebagai subyek pelaksana tindakan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi dan dukumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisa dengan 

analisis komparatif untuk data minat belajar matematika materi jenis dan besar sudut 

dan data penerapan metode quantum learning dengan analisis kritis. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian atau kondisi awal diperoleh data minat belajar 

matematika materi jenis dan besar sudut siswa kelas III SDN Payang 02 seperti pada 

gambar 1 berikut. 

 
Gambar 1 Data Minat Belajar Matematika Prasiklus 

Dari gambar diatas dapat dilihat ternyata yang memiliki minat belajar 

matematika materi Jenis dan Besar Sudut dengan kategori Baik (B) ada 8, kategori 

Cukup Baik (CB) ada 4, kategori Kurang Baik (KB) ada 14 siswa dan ada 1 siswa 

dalam kategori Sangat Kurang Baik (SKB). 

Pada saat proses pembelajaran guru tidak menggunakan metode quantum 

learning sehingga skor perolehan yang didapatkan pada saat observasi penggunaan 

media gambar metode quantum learning hanya 25 dan masuk pada kategori kurang 

baik sedangkan prosentase ketuntasan dalam penggunaan metode quantum learning 

dikategorikan belum tuntas karena hanya mencapai 36% masih sangat jauh dari 

ketuntasan minimal yaitu 70%. Hal ini dapat digambarkan dalam gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Data Ketuntasan Penerapan Metode Quantum Learning Prasiklus 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah dilakukan peneliti, 

maka dapat disimpulkan melalui metode quantum learning minat belajar matematika 

materi jenis dan besar sudut pada siswa kelas III SD N Payang 02 semester II tahun 

2014/2015 dapat ditingkatkan. Perbaikan pembelajaran yang peneliti lakukan sudah 

berhasil, hal ini terbukti dari perkembangan tiap siklus. Pada prasiklus prosentase 

minat belajar matematika dengan kategori baik 30%, pada siklus I meningkat 

menjadi 52% kategori baik, 15%% kategori sangat baik dan pada siklus II menjadi 

37% kategori baik, kategori sangat baik meningkat menjadi 52%. Begitu pula pada 

hasil penerapan metode quantum learning di setiap siklus juga mengalami 

peningkatan terbukti pada awal pembelajaran prasiklus adalah 35,7%, kemudian 

pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 70%, pada siklus II mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan yaitu mencapai 81,4%. 
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